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Abstrak: Kantor Balaidesa Gembong memiliki agenda sosial yang disebut 

Bantuan Langsung Tunai (BLT). Dalam proses pengolaan bantuan Langsung 

Tunai (BLT), seringkali terdapat permasalahan yang muncul, seperti penerima 

BLT yang bukan dituju, pengumpulan berkas yang memakai surat. Saat 

membuat laporan perlu menelurusi berkas satu per satu. Tujuan dari penulisan 

ini yakni untuk membuat sebuah aplikasi yang mempermudah proses pengajuan, 

perhitungan penerima bantuan dan penyaluran bantuan langsung tunai di Desa 

Gembong sehingga pengelolaan bantuan langsung tunai dapat lebih tertata. 

Metode pengembangan yang digunakan adalah waterfall dengan menganalisis 

kebutuhan sistem melalui pengamatan dan tanyajawa, hasil perancangan sistem 

ditulis menggunakan UML (Unified Modeling Language). Hasil penelitian ini 

diimplementasikan dalam sistem berbasis web yang responsif memanfaatkan 

notifikasi WhatsApp. Hal ini akan membuat proses terkait pengelolaan bantuan 

menjadi lebih efektif. 

 

Kata kunci: sistem informasi; UML; bantuan langsung tunai. 

  
 

 

Abstract: The Gembong Balaidesa office has a social agenda called Cas Direct 

Assistance (BLT). in the process of managing Direct Cash Assistance (BLT), 

there are often problems that arise, such as BLT recipients who are not the 

intended recipients, file collection using letters. When creating a report it is 

necessary to go through the files one by one. The purpose of this paper is to 

create an application that simplifies the application process, calculation of 

beneficiaries and direct cash assistance in Gembong Village so that the 

management of direct cash assistance can be more organized. The development 

method used is the waterfall by analyzing system requirements through 

observations and questions and answer, the results of system design written 

using UML (Unified Modelling Language). The results of this study are 

implemented in a responsive web-based system utilizing WhatsApp notifications. 

This will make processesrelated  to iad management more effective. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Iptek  yang berkembang sangat pesat detik ini, perlu mengikuti dan mengkoordinir instansi dan organisasi pemerintah 

daerah agar tidak ketinggalan. Informasi tidak hanya mencakup teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) 

yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, tetapi juga teknologi komunikasi untuk mengirimkan 

informasi. 

Kantor Balai Desa Gembong merupakan salah satu instansi pemerintah yang bertanggung jawab terhadap pelayanan 

masyarakat secara ekonomi dan sosial. Pelayanan Desa Gembong meliputi program soaial Bantuan Langsung Tunai 

(BLT). Bantuan diserahkan kepada warga Desa Gembong, khususnya masyarakat menengah ke bawah yang kehilangan 

pekerjaan akibat pandemi virus corona. Dalam rangka menyeleksi penerima bantuan warga Gembong akan 

bermusyawarah RT dengan RW,  dan penanggung jawab RT/RW akan mengumpulkan dan mendata calon penerima 

bantuan. Keputusan tersebut diserahkan kepada warga dan ada beberapa kriteria dan ketentuan bagi penerima yang 

berpeluang masuk bantuan langsung tunai yaitu tidak menerima kartu prakerja, PKH, BPNT dan kesusahan kerja sebab 

pandemi virus corona. Pilih 3 orang untuk setiap RT, lalu kumpulkan dan ajukan permohonan kepada penanggung jawab 

RW dan diserahkan ke panitia desa. Perangkat desa mencatat permohonan penerima bantuan , kemudian mencetaknya dan 

menyerahkannya kepada kepala desa untuk disetujui. Selepas disetujui kepala desa, dikembalikan kepada admin desa untuk 

dibuat bukti penerima bantuan langsung tunai. Sesudah itu kepala desa menghitung bantuan langsung tunai yang akan 

direalisasikan dan mengalokasikan dana desa kepada penerima bantuan. 

Masalah umum dalam pengelolaan bantuan langsung tunai adalah tidak tepat sasaran kepada penerima bantuan dan 

memerlukan perhitungan atau sistem penilaian untuk kondisi dan kriteria penerima bantuan langsung tunai. Kelemahan 

penganjuan bantuan langsung tunai saat ini adalah perangkat desa menggunakan Microsoft excel untuk memasukkan data 

pengajuan. Jika mendapatkan kesalahan perlu mencetak ulang. Pengajuan ke kepala desa masih menggunakan hard copy, 

file bisa hilang dan jika kades tidak datang harus menunggu. 

Setelah mendapatkan calon penerima bantuan, perangkat desa menggunakan surat untuk memberitahu kepada rw, 

yang akan mendistribusikan surat-surat tersebut kepada warga desa Gembong. Akibatnya, pada waktu pembagian bantuan 

surat-surat yang terkumpul menumpuk akhirnya saat menyerahkan bantuan memerlukan notifikasi WhatsApp untuk 

memberi tahu warga secara langsung tentang perolehan Bantuan Langsung Tunai (BLT). Kami juga akan memberi tahu 

RW secara langsung untuk pengajuan bantuan. Bukti bantuan tunai langsung masih menggunakan kertas yang 

ditandatangani warga. Bukti foto atau dokumentasi diperlukan untuk memastikan tidak ada kegiatan penipuan dalam 

pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT). Data realisasi penyaluran bantuan hanya terakumulasi sebagai arsip dan belum 

ada pengelolaan filing yang baik dalam penyusunan laporan. Saat menulis laporan, pengelola desa perlu mencari setiap 

baris data yang akan memakan waktu lama dan mengganggu operasi Kantor Balaidesa Gembong 

Menyadari persoalan yang muncul Kantor Baladesa Gembong membutuhkan solusi berupa sistem yang membantu 

pengelolaan bantuan yaitu ”Sistem Informasi Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai pada Kelurahan Desa Gembong 

Berbasis Web Responsif Menggunakan Notifikasi WhatsApp” 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Studi ini  memiliki tahapan sebagai berikut: 
a. Desain penelitian 

Langkah awal yakni rencana investigasi yang akan dilakukan di Kantor Desa Gembong. 
b. Pengumpulan data  

Untuk mencapai data yang cermat dan relevan, penulis mengakumulasi data dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
 

1) Teknologi observasi 
Dalam metode observasi ini, penulis menelusuri proses pengelolaan bantuan langsung tunai di Kantor Balai 
Desa Gembong sehingga dapat terkumpul informasi dan data yang dibutuhakan pada saat pengajuan. 

2) Teknik wawancara 
Metode wawancara dalam hal ini menanyakan kepada perangkat desa tentang alur dan proses pengelolaan 
BLT yang tidak sistematis. 
 

c. Metode pengembangan sistem 
Tahapan pengembangan sistem watrfall adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Metode Pengembanan Sistem 
 
 

d. Metode perancangan sistem 
Menggunakan bahasa pemodelan UML. UML yakni bahasa pemodelan pengembangan perangkat 
lunak, dibangun memakai teknik pemrograman berorientasi objek. Sejumlah diagram grafik disediakan 
oleh UML adalah: 
 

1) Use case diagram 
Yaitu interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sisten yang hendak dibuat. 

2) Diagram kelas 
Mendeskripsikan struktur sistem sesuai dengan definisi kelas-kelas yang akan digunakan untuk 
membangun sistem. 

3) Sequence diagram 
Ialah perilaku objek dalam use case, menggambarkan masa pakai objek dan pesan yang dikirim serta 
diterima antar objek. 

4) Diagram aktivitas 
Menggambarkan proses bisnis atau aktivitas sebuah sistem. 

5) Statechart diagram  
Menggambarkan transisi status atau perubahan keadaan dari sebuah sistem. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Analisa dan Perancangan Sistem 

 
Pengelolaan BLT di Desa Gembong mengalami beberapa kendala yaitu pemberian BLT terkadang tidak sesuai 

dengan tujuan, penyampaian dan perhitungan penerima yang belum terkomputerisasi serta penyusunan laporan BLT yang 
masih manual sehingga kurang akurat dan memakan waktu lebih lama, yang akan menghambat pengoperasian kantor 
Balaidesa Gembong. RW dan warga perlu diberitahukan melalui WhatsApp tentang bantuan tunai langsung di Desa 
Gembong agar lebih akurat. Menanggapi permasalahan tersebut, penulis membuat sebuah sistem yang diharapkan dapat 
membantu Desa Gembong dalam mengelola proses bantuan langsung tunai. 

 
3.1.1 Bussines Use Case 

 
Bussiness use case berdasarkan sistem informasi pengelolaan bantuan langsung tunai pada kelurahan Desa 

Gembong. 
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 kepala desa

persetujuan pengajuan bantuan

bukti pencairan bantuan

laporan bantuan langsung tunai

musyawarah

kelola pendataan penerima

<<include>>

pengajuan bantuan lansung tunai

<<include>>

<<include>>

Kelola penyerahan bantuan

 rw

 admin desa

warga

surat keterangan pengambilan bantuan

<<include>>

 
 

Gambar 2. Bussiness Use Case 

 

3.1.2 Sistem Use Case 
 

Sistem use case yang ada di sistem informasi pengelolaan bantuan langsung tunai pada kelurahan Desa 
Gembong. 

 

kelola penilain pengajuan

kelola syarat blt

kelola kriteria

kelola penyerahan bantuan

pelaporan

kelola RW

rw

kepala desa

kelola pendataan pengajuan

kelola nilai kriteria

kelola periode bantuan

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

admin desa

kelola data user  
 

Gambar 3. Sistem Use Case 
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3.1.3 Class Diagram 

 
Diagram kelas pada sistem informasi pengelolaan bantuan langsung pada kelurahan Desa Gembong. 
 

 
 

Gambar 4. Class Diagram 

 
3.1.4 Entity Relationship Diagram 
 

ERD menunjukkan hubungan antara entitas atau objek terkait dan atributnya. ERD sistem informasi 
pengelolaan bantuan langsung tunai pada kelurahan Desa Gembong ada pada gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram 



Jurnal SITECH, Vol 4, No 2, Desember 2021  

P-ISSN : 2615-8531, E-ISSN : 2622-2973 

130 | 

 

 

3.1.5 Relasi Tabel 

 
Tabel relasi yang terbangun di database pada saat penyusunan aplikasi sistem informasi pengelolaan 

bantuan langsung tunai pada kelurahan Desa Gembong dilihat pada gambar 6. 
 

 
 

Gambar 6. Relasi Tabel 

 
3.1.6 Implementasi  

 

a. Tampilan Utama RW 
Tampilan beranda rw setelah melakukan login. Beranda rw tertera pada gambar 7. 
 

 
 

Gambar 7. Beranda RW 

 
 

b. Tampilan Penilaian Syarat 
Merupakan tampilan dimana rw melakukan penilain syarat disetiap pengajuan. Penilaian syarat tersedia 
pada gambar 8. 
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Gambar 8. Penilaian Syarat 

 
c. Tampilan Penilaian Kriteria 

Digunakan RW untuk menilai kriteria disetiap pengajuan bantuan langsung tunai. Penilaian kriteria 
tertera pada gambar 9. 
 

 
 

Gambar 9. Penilaian Kritera 

 
d. Tampilan Pengajuan 

Merupakan tampilan untuk admin dan kepala desa melakukan validasi pengajuan bantuan langsung 
tunai. Pengajuan bantuan terdapat pada gambar 10. 
 

 
 

Gambar 10. Pengajuan 
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e. Tampilan Penyerahan 
Diperlukan sebagai bukti penyerahan bantuan langsung tunai pada kelurahan Desa Gembong. 
Penyerahan pengajuan tertera pada gambar 
 

 
 

Gambar 11. Penyerahan 

 
4. KESIMPULAN 

 
Penulis menggunakan notifikasi WhatsApp untuk menarik kesimpulan hasil analisis, perancangan, pembahasan, dan 

implementasi sistem informasi pengelolaan bantuan langsung tunai di Desa Gembong berbasis web responsif meliputi: 
 

a. Masih terdapat beberapa kendala dalam pengelolaan bantuan langsung tunai di Desa Gembong, seperti belum 
tepat sasaran bagi warga yang sangat membutuhkan, menumpuknya dokumen permohonan dan rendahnya 
efisiensi waktu. 

b. Sebagai hasil dari penelitian ini Sistem Informasi Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai pada Kelurahan 
Desa Gembong berbasis Webresponsif menggunakan Notifikasi WhatsApp yang dibangun untuk 
mengelola data rw, data syarat, data kriteria, data nilai kriteria, data periode, data user, data pengajuan, 
data penilaian serta data penyerahan bantuan dan Menggunakan fitur notifikasi WhatsApp untuk memberi 
tahu warga pada saat pengambilan dan memberi tahu RW tanggal pengajuan dan verifikasi warga diharapkan 
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam proses pengelolaan bantuan 
langsung tunai di Desa Gembong. 
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